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0. Kata Pengantar

Selamat datang di World Wide Views on Biodiversity! Kami mengajak Anda untuk turut berpartisipasi
dalam World Wide Views karena para pemimpin politis perlu memahami pandangan Anda tentang apa
yang harus dilakukan mengenai hilangnya keanekaragaman hayati secara global. Keanekaragaman
hayati adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan berbagai variasi makhluk hidup yang
terdapat di alam, di bumi kita ini, berbagai jenis tanaman, hewan, serta mikroorganisme di darat dan
di air (baik perairan tawar maupun laut). Dalam 30 tahun terakhir, kebutuhan manusia akan sumber
alam telah mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati yang drastis.

Pada kondisi alam yang utuh, berbagai jenis organisme berinteraksi, yang pada akhirnya proses ini
menyediakan berbagai sumber daya dan sistem alami yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Diantaranya adalah air dan udara bersih, makanan, sumber energi, serat dan obat, tanah yang subur,
cukupnya nutrien tanaman, komoditas pertanian/perkebunan, dan hewan ternak. Semakin kaya
keanekaragaman di alam, semakin besar peluang yang ada untuk ditemukannya obat baru,
pertumbuhan ekonomi, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan tantangan alam seperti
perubahan iklim. Keanekaragaman hayati tidak hanya merupakan fondasi, tetapi juga sebagai perekat
yang menyatukan berbagai kehidupan di bumi ini. Hilangnya keanekaragaman hayati akan berdampak
pada semua orang di seluruh dunia, namun terdapat berbagai pandangan yang berbeda tentang apa
dan seberapa besar usaha yang harus dilakukan untuk melindunginya. Pada pertemuan World Wide
Views, Anda akan diberikan kesempatan untuk berbagi tentang pendapat Anda akan keanekaragaman
hayati, hilangnya keanekaragaman hayati, serta apa yang harus dilakukan untuk melindunginya
dengan sesama warga lainnya. Buklet ini terdiri dari informasi dasar tentang keanekaragaman hayati
dan apa yang dilakukan untuk menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati, disertai juga dengan
beberapa pandangan yang berbeda mengenai usaha-usaha yang dapat dilakukan. Buklet ini akan
berfungsi sebagai pengetahuan dasar untuk melaksanakan diskusi pada pertemuan WWViews tanggal
15 September 2012 mendatang. Tidak dibutuhkan pengetahuan tambahan lainnya mengenai
keanekaragaman hayati untuk dapat mengikuti acara tersebut.

Fokus buklet ini adalah pada berbagai isu yang akan dibahas pada konferensi Keanekaragaman Hayati
PBB, COP11, di India pada bulan Oktober 2012, di mana perwakilan dari berbagai negara di seluruh
dunia akan bertemu untuk mendiskusikan kebijakan-kebijakan yang dapat dilakukan untuk
menghentikan penurunan keanekaragaman hayati di dunia. WWViews on Biodiversity akan
memberikan para perwakilan dan pembuat kebijakan opini-opini Anda, yaitu pendapat para warga.
Namun, untuk berpartisipasi dalam WWViews on Biodiversity ini, Anda tidak harus memiliki
pandangan bahwa menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati adalah sesuatu yang penting
untuk dilakukan. Anda dapat setuju atau tidak setuju terhadap pandangan tersebut. Isu-isu
keanekaragaman hayati berkaitan erat dengan ekonomi, pembangunan, serta isu-isu keadilan dan
kesetaraan. Oleh karena itu perdebatan seharusnya tidak hanya melibatkan pembuat kebijakan,
industri, para ahli, dan LSM, melainkan juga melibatkan publik secara umum. Para politisi menentukan
masa depan planet ini, namun Anda sebagai warga akan hidup dan menjalani konsekuensi dari
keputusan yang mereka ambil. Oleh sebab itu, pendapat Anda adalah penting untuk didengar. Maka
suarakanlah pendapat Andal

Cara membaca dokumen: Tulisan ini terbagi atas empat bagian. Bagian pertama merupakan
pendahuluan secara umum tentang keanekaragaman hayati, bagaimana penurunan dan statusnya
hingga saat ini, serta bagaimana hilangnya keanekaragaman hayati dapat berpengaruh terhadap kita.
Selain itu, dijelaskan juga mengenai Konvensi Keanekaragaman Hayati (Convention on Biological
Diversity) sebagai suatu perjanjian internasional yang menangani isu-isu keanekaragaman hayati.
Bagian kedua menjelaskan secara detail mengenai Keanekaragaman Hayati di Darat. Bagaimana
agrikultur mempengaruhi keanekaragaman hayati, apa yang dapat dilakukan kawasan perlindungan
untuk menyelamatkan keanekaragaman hayati, dan apa yang perlu dilakukan untuk menghentikan
hilangnya kawasan alami dan keanekaragaman hayati. Bagian ketiga adalah tentang berbagai aspek
penting dalam Keanekaragaman Hayati di Laut, yang menutupi dua pertiga dari seluruh permukaan
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bumi. Keanekaragaman hayati laut dan perikanan sangatlah berkaitan, sehingga Anda akan membaca
tentang bagaimana cara menghentikan penurunan ketersediaan ikan, bagaimana cara menyelamatkan
terumbu karang, dan masalah apa yang dihadapi saat membuat Kawasan Konservasi Laut. Bagian
keempat adalah tentang pembagian beban dan keuntungan secara global. Bagaimana mengumpulkan
dana untuk perlindungan keanekaragaman hayati dan bagaimana membelanjakannya secara bijak
adalah isu-isu utama yang akan dibicarakan pada COP11. Selain itu, terdapat juga pembahasan
mengenai Protokol Nagoya, sebuah perjanjian internasional yang dibuat di tahun 2010 yang berisi
dengan berbagai peraturan tentang akses legal terhadap keanekaragaman hayati di negara lain, serta
agar terbentuk pembagian yang adil dan merata akan keuntungan yang berasal dari pemanfaatan
sumber daya alam tersebut.

Informasi pada buklet ini berasal dari laporan-laporan yang ditulis oleh berbagai peneliti dari seluruh
dunia. Mereka telah mengeksplorasi berbagai aspek dari keanekaragaman hayati selama bertahun-
tahun untuk memahami bagaimana alam bekerja dan dimanakah batasan terhadap aktivitas manusia.
Mereka memberikan informasi tentang apa yang telah kita ketahui dan apa yang tidak kita ketahui,
sehingga kita dapat membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai apa yang harus kita
lakukan.

Bagaimana dokumen ini dibuat: Buklet ini ditulis oleh BIOFACTION, Vienna bekerja sama dengan
Danish Board of Technology selaku koordinator World Wide Views. Sebuah panel penasehat ilmiah
telah memeriksa ulang informasi yang diberikan dalam buklet ini.

Vienna, Juni 2012



1. Pendahuluan tentang Keanekaragaman Hayati

Bab pertama ini akan memberikan gambaran umum tentang keanekaragaman hayati di seluruh dunia.
Istilah-istilah penting yang akan digunakan di dalam buklet ini serta isu-isu yang dibahas akan
dijelaskan pada bab ini. Penyebab dan akibat dari hilangnya keanekaragaman hayati selama 30 tahun
terakhir — sejauh yang diketahui — akan dijelaskan dengan disertai aktivitas politik yang relevan dengan
isu tersebut. Bab ini juga menjelaskan manfaat dari keanekaragaman hayati dan akibat dari hilangnya
keanekaragaman hayati secara individual, nasional, dan global.

1.1. Apakah Keanekaragaman Hayati Itu?

Keanekaragaman hayati merupakan berbagai variasi makhluk hidup yang ada di bumi. Termasuk di
dalamnya adalah berbagai jenis tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme baik di daratan, di perairan
tawar, dan di laut. Keanekaragaman hayati terdapat pada tiga tingkatan: spesies, ekosistem, dan
informasi genetis (lihat kotak 1.1).

Terdapat sekitar 10 sampai 30 juta jenis tanaman, hewan, dan mikroorganisme yang hidup di bumi
baik di darat, di tanah, di perairan tawar, dan di laut. Sekitar 2 juta tanaman dan hewan telah
diketahui dan dideskripsikan secara ilmiah hingga saat ini. Peneliti menemukan sekitar 15.000 spesies
baru setiap tahunnya. Beberapa spesies ditemukan di berbagai belahan dunia, sedangkan beberapa
spesies lainnya sangatlah langka. Ada spesies yang ditemukan hanya di satu tempat saja. Sebagai
contoh, Australia merupakan habitat dari berbagai spesies kanguru yang tidak ditemukan di belahan
bumi lainnya. Banyak juga berbagai tanaman langka

yang diketahui hanya terdapat di satu lokasi. Kotak 1.1: Keanekaragaman hayati

dalam tiga tingkatan:

terdapat

Keanekaragaman hayati merujuk kepada semua
bentuk kehidupan, ekosistem dimana mereka
berada, dan hubungan-hubungan dimana mereka
menjadi bagiannya. Sebagai contoh, di laut semua
dimulai dari organisme tanaman kecil (disebut
fitoplankton) yang dapat memanfaatkan energi
matahari. Plankton kemudian dimakan oleh hewan-
hewan kecil, yang selanjutnya dimakan oleh hewan-
hewan yang lebih besar seperti berbagai jenis ikan,
reptil, dan mamalia. Rumput laut, ikan, dan
golongan hewan bercangkang seperti udang dan
kerang merupakan makanan bagi miliaran orang

1) Spesies adalah suatu jenis hewan, tumbuhan,
bakteri, misalnya lebah, ragi, kanguru merah,
tuna sirip biru. Anggota dari spesies yang sama
memiliki sebagian besar informasi genetik yang
sama serta dapat saling bereproduksi.

2) Ekosistem adalah suatu tempat, misalnya
danau, hutan, terumbu karang, atau padang
pasir, dimana tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme hidup bersama dan berinteraksi
satu sama lain.

3) Informasi genetik, yang terdapat di dalam tiap-
tiap organisme, mengandung cetakan tentang

diberbagai tempat, dan banyak penduduk baik di
negara maju maupun negara berkembang yang
bergantung pada makanan laut. Oleh karena itu,
keanekaragaman hayati berfungsi sebagai
penyokong kehidupan banyak penduduk di dunia.

bagaimana bentuk suatu spesies, dimana spesies
tersebut dapat hidup, dan bagaimana caranya
berkembang biak. Terdapat sedikit perbedaan
informasi genetik di antara spesies yang sama.




Kawasan yang memiliki jumlah spesies yang sangat tinggi disebut sebagai hotspot keanekaragaman
hayati. Tetapi perlu diperhatikan bahwa tidak hanya wilayah yang masih alami yang dapat memiliki
keanekaragaman spesies yang tinggi. Sejak dahulu manusia telah mempengaruhi — dan menjaga —
lingkungan yang berada di sekitar pedesaan, seperti daerah pertanian/perkebunan/peternakan,
hutan, dan padang rumput. Dimanfaatkan secara berhati-hati, daerah-daerah hijau tersebut seringkali
menjadi habitat bagi berbagai spesies yang bergantung pada lingkungan dalam habitat tersebut.
Namun sayangnya, di berbagai belahan dunia, kota-kota dan kawasan industri yang semakin
berkembang serta pertumbuhan populasi yang meningkat cepat, mengancam keberadaan lahan-lahan
hijau tersebut dan juga mengancam pengetahuan dan praktik yang digunakan oleh orang-orang di
masa lampau untuk menjaga kelestarian lahan hijau.

Gambar 1.1: Beberapa daerah di dunia memiliki keanekaragaman hayati yang lebih tinggi
dibandingkan daerah lain. Disini sebagai contoh, terlihat peta keragaman tanaman di dunia. Warna
yang tertera menunjukkan jumlah spesies tumbuhan setiap 10.000 km?”. (Sumber: Barthlott et al.
1999, amended)

1.2. Manfaat Keanekaragaman Hayati

Keanekaragaman hayati memiliki nilai tersendiri. Hampir semua budaya di dunia menjunjung tinggi
dan menjaga kekayaan alam, baik lahan serta berbagai makhluk yang terdapat di dalamnya, pada
tradisi mereka, baik secara agama / spiritual, pendidikan, kesehatan, maupun rekreasi. Tetapi
manusia juga bergantung pada keanekaragaman hayati, pada komoditas dan jasa yang disediakan
olehnya.

Komoditas (Goods)

Berbagai jenis hewan, tumbuhan, serta makhluk hidup lainnya, bersama-sama membentuk suatu
ekosistem yang fungsional seperti hutan, perairan tawar, tanah, dan laut. Ekosistem yang sehat
dengan keanekaragaman hayati yang tinggi memberikan berbagai macam komoditas seperti makanan,
serat, kayu & biofuel, dan juga obat-obatan dan air bersih bagi manusia. Keanekaragaman hayati juga
merupakan sumber ditemukannya komoditas tanaman dan hewan ternak baru, karena sebagian besar
tanaman yang dibudidayakan dan hewan-hewan ternak berasal dari kerabatnya di alam bebas.
Senyawa alami yang berasal dari hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme merupakan dasar dari
ditemukannya obat-obatan baru untuk menyembuhkan penyakit manusia.



Jasa (Services)

Jasa yang disediakan oleh keanekaragaman hayati (yang disebut sebagai jasa ekosistem) seringkali
dianggap sebagai sesuatu yang tidak bernilai namun di saat yang sama merupakan bagian yang tidak
dapat dihilangkan dalam kelangsungan hidup manusia. Sebagai contoh, mikroorganisme menyediakan
nutrien bagi pertumbuhan tanaman dan tanaman menghasilkan oksigen. Hujan dan angin
menghasilkan tanah dari bebatuan, dan tumbuhan dan organisme lainnya menjadikan tanah tersebut
lebih tebal dan kaya seiring berjalannya waktu. Laut menutupi hampir dua pertiga bagian dari
permukaan planet ini. Laut tidak hanya menyimpan jumlah air yang sangat besar tetapi juga sistem
kehidupan yang membentuk planet ini. Laut mentransportasikan segala sesuatu yang terkandung di
dalamnya melalui jarak yang sangat jauh; laut mengontrol iklim global dan menyediakan makanan.
Alga kecil yang terdapat di laut menghasilkan jumlah oksigen yang sangat besar yang juga dihirup oleh
hewan di darat. Pada saat yang sama, karbon yang dihasilkan oleh bahan bakar yang dibakar, diambil
dari udara dan disimpan di dalam laut.

Daerah pesisir telah menarik perhatian manusia selama beribu-ribu tahun. Tanaman dan hewan yang
ada di sekitar wilayah pesisir menyimpan dan menghasilkan nutrien yang tersedia, menyaring kotoran
dari sungai, dan membantu menjaga daerah pantai agar tidak tersapu oleh badai. Ikan, hewan
bercangkang, dan rumput laut dari daerah pesisir menjadi makanan bagi manusia dan hewan; mereka
menyediakan pupuk, obat-obatan, kosmetik, alat rumah tangga, serta bahan bangunan. Terumbu
karang merupakan “hutan hujan-nya lautan”: mereka menyediakan ikan-ikan, menjaga daratan dari
ancaman alam, dan mengatur iklim di bumi. Hampir setengah miliar penduduk dunia bergantung pada
terumbu karang untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Banyak negara berkembang, negara maju,
dan negara kepulauan yang sangat bergantung pada terumbu karang baik untuk makanan maupun
sumber mata pencaharian.

Gambar 1.2: (KIRI) Lebah
melakukan  polinasi  pada
bunga  (Sumber:  Gurling
Bothma 2012). (KANAN).
Dalam suatu kasus, setelah
lebah mati karena pestisida,
petani mulai  melakukan
polinasi terhadap anggreknya
secara manual. (Sumber: Li
junsheng)



1.3. Keanekaragaman hayati dalam tekanan

PBB menerbitkan laporan di tahun 2012 yang berisi informasi laju hilangnya hutan; ancaman-ancaman
terhadap ketersediaan air bersih; dan polusi yang terjadi di daerah-daerah pesisir. Kecenderungan
yang telah terjadi yang dapat disimpulkan berdasarkan informasi tersebut adalah penurunan
keanekaragaman hayati secara global yaitu hampir sepertiga dari keadaan awal, dalam kurun waktu
30 tahun terakhir, dan penurunan ini terus terjadi. Hingga dua pertiga spesies di dunia dapat
menghilang. Lima ancaman utama terhadap keanekaragaman hayati, menurut laporan dari Living
Planet 2010, seluruhnya disebabkan oleh aktivitas manusia.

¢ Kerusakan dan hilangnya ekosistem: Perubahan permanen yang terjadi di ekosistem hutan,
lahan basah, ataupun pegunungan menjadikan ekosistem tersebut tidak lagi layak untuk
menjadi habitat hewan dan tumbuhan.

* Eksploitasi spesies alami yang berlebihan: Jika manusia menggunakan hewan dan tumbuhan
sebagai makanan atau untuk kebutuhan lainnya, cadangan yang tersedia di alam akan
semakin menipis. Penangkapan ikan,
perburuan, dan pembalakan hutan secara
berlebihan dapat berujung pada eksploitasi
berlebih.

* Pencemaran air: Kelebihan nutrien dari
penggunaan pupuk yang berlebihan dapat
mencemari ekosistem air tawar serta laut.
Sumber pencemaran lainnya adalah limbah
kota, industri, dan pertambangan.

* Perubahan iklim: Agrikultur, pembakaran
batubara dan minyak, pembukaan hutan, dan
industri melepaskan gas rumah kaca ke
atmosfir, yang dapat menyebabkan
meningkatnya suhu secara global baik di darat
maupun di laut. Terumbu karang, es di kutub
bumi, ataupun tanaman dan hewan di daerah
dataran tinggi, tidak dapat beradaptasi dengan
perubahan kondisi yang terjadi secara drastis
ini.

* Spesies yang menginvasi: Spesies yang
diintroduksi ke suatu daerah dan berasal dari
daerah lain kadang kala dapat menyebar
dengan sangat cepat dan menggantikan spesies
alami suatu daerah. Gambar 1.2: Penurunan jumlah burung,

mamalia, terumbu karang, dan amfibi dari
tahun 1980 sampai 2010 (Birds: burung;
Mammals: mamalia; Corals: terumbu
karang; Amphibians: amfibi)

(Sumber: IUCN 2012)

1.4. The Convention on Biological Diversity (CBD)

Perjanjian internasional yang menangani masalah keanekaragaman hayati, disebut dengan Convention
on Biological Diversity, dibuat pada pertemuan Earth Summit PBB 1992 di Rio de Janeiro, ketika
masalah-masalah lingkungan di dunia mulai bermunculan. Konvensi tersebut ditandatangani oleh 192
negara dan Uni Eropa dan memiliki tujuan dalam konservasi keanekaragaman hayati, penggunaan
komponen-komponennya secara berkelanjutan, dan pembagian keuntungan secara adil dan merata
dari penggunaan sumber daya genetis. Amerika Serikat belum menandatangani perjanjian CBD.



Pada bulan Oktober 2012, perwakilan dari negara-negara anggota CBD akan bertemu kembali di India
untuk melakukan Conference of Parties (COP) ke-11 untuk mendiskusikan upaya apa yang dapat
dilakukan untuk menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati. Dua puluh tujuan — yang disebut
dengan Target Keanekaragaman Hayati Aichi — telah disepakati pada tahun 2010 di pertemuan
COP10 di Nagoya (Jepang). Menurut perjanjian yang dibuat di COP10, target-target ini harus tercapai
pada tahun 2020, dan para negara anggota akan membahas bagaimana untuk mencapainya. Berbagai
upaya politis didiskusikan untuk menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati. Termasuk
didalamnya adalah upaya hukum, perpajakan, larangan, denda, standard, subsidi, insentif, ataupun
kompensasi.

1.5. Kebutuhan Akan Pendapat Penduduk tentang Keanekaragaman Hayati

Hilangnya keanekaragaman hayati dapat memberikan dampak yang signifikan pada beberapa level:
pada individu, keluarga, desa, negara ataupun suatu kawasan. Dampak yang dapat terjadi diantaranya
adalah meningkatnya harga makanan, menurunnya produksi pertanian dan jumlah penangkapan ikan,
berkurangnya cadangan air bersih, seringnya bencana banjir ataupun bencana alam lainnya, tanah
yang tidak lagi dapat menahan air dan nutrien, atau pemandangan alam yang tidak lagi menarik bagi
para turis. Dampak-dampak tersebut merupakan dampak jangka panjang dan dapat mempengaruhi
seluruh aspek dalam hidup kita. Di sisi lain, upaya drastis yang dilakukan untuk melindungi atau
mengembalikan keanekaragaman hayati juga dapat berdampak antara lain pada hilangnya pekerjaan,
terjadinya perubahan yang drastis pada lingkungan kerja, gaya hidup, maupun pola makan di
masyarakat. Beberapa kelompok masyarakat mungkin dapat kehilangan mata pencaharian mereka,
sebagai contoh nelayan yang tidak lagi diperbolehkan untuk menangkap ikan. Jika penggunaan
pendapatan pajak ditingkatkan untuk melindungi keanekaragaman hayati, maka pendapatan pajak
akan berkurang untuk digunakan pada kebutuhan penting lainnya seperti keamanan sosial,
menciptakan lapangan pekerjaan, layanan kesehatan, pendidikan, ataupun riset dan pengembangan.
Khususnya di saat kondisi ekonomi kurang baik, menggunakan dana yang ada untuk melindungi
keanekaragaman hayati akan menjadi pilihan yang kurang populer di mata masyarakat.

Perjanjian internasional perlu dilakukan karena hilangnya keanekaragaman hayati merupakan masalah
yang membutuhkan solusi dari dunia internasional. Terdapat banyak ekosistem yang terbentang
melintasi perbatasan, penangkapan ikan di laut lepas sebagian besar belum memiliki regulasi yang
jelas, dan perdagangan merupakan suatu aktivitas internasional. Pencemaran yang terjadi di satu
bagian bumi akan berdampak pada wilayah lainnya. Pada saat yang sama, kepentingan nasional dan
profesional serta nilai-nilai, pandangan, dan mentalitas yang berbeda di antara para pemegang
kepentingan membuat proses terbentuknya perjanjian yang global, transparan, dan demokratis
menjadi suatu yang sulit untuk dicapai. Para ahli, pembuat kebijakan, dan kelompok-kelompok yang
mengkampanyekan nilai-nilai tertentu akan mengutarakan pendapat mereka saat upaya-upaya yang
dibutukan untuk menjaga keanekaragaman hayati didiskusikan di COP11 di India tahun 2012 ini.
Beberapa pertanyaan yang belum terjawab adalah: Siapa yang akan bertanggungjawab terhadap
hilangnya keanekaragaman hayati? Bagaimana caranya agar tujuan-tujuan keanekaragaman hayati
dapat tercapai? Apa yang harus dilakukan? Bagaimana caranya agar kepentingan manusia dan
kepentingan alam dapat diseimbangkan? Apakah kita perlu membuat regulasi-regulasi? Dapatkah kita
membuat masyarakat berperilaku selaras dengan kepentingan keanekaragaman hayati ataukah kita
harus membuat hukum, aturan serta regulasi ekonomi baru?

Masyarakat umum adalah yang pertama dan yang paling merasakan dampak dari hasil keputusan-
keputusan internasional. Melibatkan penduduk dunia dalam proses diskusi akan memberikan
kesempatan untuk lebih banyak suara didengar dan memberikan para pembuat keputusan informasi
yang berharga mengenai upaya politis mana yang mendapat dukungan publik sehingga memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk dapat terlaksana dengan sukses.



2. Keanekaragaman Hayati di Darat

Di darat kita dapat menemukan berbagai tipe kawasan alami, sebagai contoh hutan, padang rumput,
lahan basah, atau padang pasir yang menyediakan tempat hidup bagi tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme. Pada bab ini kita akan melihat tiga permasalahan dalam keanekaragaman hayati di
darat: perlindungan kawasan alami, hilangnya kawasan alami, dan konversi kawasan alami menjadi
area pertanian/perkebunan/peternakan.

2.1. Perlindungan kawasan alami

Salah satu upaya untuk melindungi keanekaragaman hayati yang telah berhasil dilakukan selama ini
adalah dengan melindungi kawasan-kawasan yang memiliki keadaan alam seperti aslinya, seperti
beberapa hutan hujan atau sabana (padang rumput). Kawasan tersebut seringkali menjadi tempat
hidup berbagai spesies tumbuhan dan hewan dalam keseimbangan tertentu yang cukup sensitif, dan
pengaruh manusia terhadap kawasan tersebut selama ini cukup terbatas. Kawasan tersebut
memberikan naungan, ruang bagi spesies-spesies yang ada untuk bergerak, dan memastikan bahwa
proses-proses alami dapat membentuk bentang alam. Kawasan perlindungan sangatlah penting, dan
beberapa diantaranya telah ada selama hampir 140 tahun, sebagai contoh dalam bentuk taman
nasional atau kawasan lindung. Pada daerah-daerah tersebut, pengaruh manusia dan kegiatan
ekonomi dibatasi dan seringkali diatur dengan ketat. Sebagian besar kegiatan penebangan hutan,
perburuan, agrikultur, pertambangan, maupun rumah penduduk dilarang. Kawasan-kawasan seperti
itu perlu untuk dihubungkan satu dengan yang lainnya, dikelola, serta dibiayai dengan baik. Kawasan
lindung juga penting untuk manusia. Laporan PBB menunjukkan bahwa kawasan lindung menyediakan
penghidupan bagi sekitar 1,1 juta manusia. Air bersih untuk lebih dari sepertiga kota-kota besar di
dunia berasal dari kawasan tersebut, serta tanaman liar yang penting untuk memperbaiki varietas
tanaman pangan yang digunakan saat ini.

Di tahun 2010, sekitar 150.000 kawasan lindung menutupi seperdelapan (12,7 persen) dari luas
daratan di bumi. Jumlah dan luasnya telah bertambah, namun tidak cukup untuk melindungi
keanekaragaman hayati secara efektif, karena banyak diantaranya yang luasnya terlalu kecil atau
letaknya terisolasi. Lebih dari setengah kawasan-kawasan di dunia yang memiliki nilai
keanekaragaman hayati yang penting — sebagai contoh kawasan yang menaungi individu-individu yang
tersisa dari spesies langka atau koloni burung yang penting — belum terlindungi. Selain itu, beberapa di
antaranya tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, salah satu target keanekaragaman hayati yang
disetujui di tahun 2010 adalah untuk meningkatkan jumlah dan luas area kawasan lindung secara
global menjadi paling sedikit 17% dari total luas daratan di bumi pada tahun 2020. Hal ini berarti
pemerintah akan harus menambah area-area baru untuk dilindungi, dan memperluas are kawasan
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lindung yang sudah ada saat ini.

Hal ini bukanlah sesuatu yang mudah. Membuat kawasan lindung baru seringkali menimbulkan konflik
antara pihak-pihak dengan kepentingan yang berlawanan. Apakah suatu area harus digunakan untuk
perlindungan alam atau untuk tempat tinggal manusia ataukah untuk dieksploitasi sumber dayanya?
Tujuan melindungi alam seringkali bertentangan dengan tujuan masyarakat sekitar untuk mencari
penghidupan di kawasan tersebut. Para petani mungkin tidak lagi dapat mengolah lahan mereka,
perusahan tidak dapat melakukan penebangan pohon atau membuka pertambangan ataupun
perkebunan, dan pembangunan jalan juga akan menjadi sesuatu yang sulit untuk dilakukan meskipun
jika jalan tersebut memang dibutuhkan. Kebutuhan mana yang harus diutamakan seringkali menjadi
sulit untuk dirumuskan. Tanpa adanya diskusi dengan masyarakat setempat, kebutuhan mereka
mungkin akan tidak dijadikan pertimbangan dan diseimbangkan dengan kebutuhan untuk
melindungan alam. Selain itu, terkadang dibutuhkan juga pendanaan yang besar untuk melakukan
kontrol dan menjaga kawasan lindung atau untuk memberikan kompensasi bagi petani atau
masyarakat sekitar yang kehilangan sumber dayanya karena adanya kawasan lindung.

Gambar 2.1: Peningkatan kawasan lindung di dunia dalam beberapa dekade terakhir, dan sasaran untuk tahun
2020 (Sumber: UNEP-WCMC 2012)
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2.2. Mengurangi hilangnya kawasan alami

Ketika komunitas internasional sepakat akan adanya kebutuhan untuk melindungi keanekaragaman
hayati secara global, masing-masing negara mungkin memiliki alasan-alasan sosial maupun ekonomi
untuk membuka hutan dan memanfaatkannya untuk lahan pertanian, peternakan, atau memperoleh
kayu. Menyediakan lahan yang dapat diolah serta mendatangkan pendapatan untuk populasi manusia
yang terus bertambah merupakan tujuan penting dalam pembangunan.

Tercapainya kesepakatan internasional mengindikasikan adanya pandangan yang serupa antar negara,
tetapi kesepakatan tersebut harus dapat diwujudkan dalam realita. Dengan kata lain, kesepakatan
tersebut harus diimplementasikan dalam bentuk hukum negara dan aksi yang nyata. Bagaimana hal ini
dapat dilakukan seringkali menjadi subyek konflik tersendiri.

Sebagai contoh, dengan adanya kawasan-kawasan lindung, sebagian pihak khawatir bahwa tanpa
adanya sanksi yang jelas di dalam penegakan hukum baru yang akan diterapkan — atau setidaknya
tanpa adanya penegakan hukum yang lebih baik terhadap aturan yang sudah ada saat ini — maka hasil
yang diinginkan tidak akan tercapai. Sebagian lain berpendapat bahwa hukum hanya perlu diterapkan
secara minimal dan bahwa solusi ekonomi (atau “pasar”) adalah jawaban yang lebih baik: dengan
demikian, pengurangan profit/keuntungan dari aktivitas-aktivitas di alam yang dapat berdampak
negatif terhadap keanekaragaman hayati (misalnya perburuan, penebangan pohon, pertambangan)
dapat melindungi hewan dan tumbuhan di alam secara lebih efektif dibandingkan dengan penegakan
hukum. Terlepas dari solusi hukum ataupun ekonomi, upaya politis lainnya juga dapat menjadi solusi.
Sebagai contoh, perlindungan keanekaragaman hayati dapat diintegrasikan dalam perencenaan
seluruh aktivitas di alam, atau masyarakat lokal dapat didukung untuk dapat mengelola sumber daya
alam di sekitar mereka dengan lebih baik. Membuat publik menjadi lebih sadar akan adanya
permasalahan yang berkaitan dengan hilangnya keanekaragaman hayati juga merupakan faktor yang
penting karena upaya apapun yang akan dilakukan, akan membutuhkan dukungan dari publik.

Namun pada akhirnya, ada juga beberapa pihak yang berpendapat bahwa keanekaragaman hayati
tidak cukup penting untuk dijadikan landasan dilakukannya upaya hukum, keputusan politis, serta
ekonomi untuk melindungi kawasan alam, dan bahwa terdapat masalah-masalah lain yang lebih
mendesak untuk diselesaikan. Jika komitmen-komitmen yang dibuat dalam kesepakatan internasional
akan dilaksanakan secara nyata, pertanyaannya adalah: Upaya-upaya mana yang cenderung dipilih
untuk memastikan terlindunginya kawasan alam di negara Anda?

2.3. Konversi kawasan alami menjadi area pertanian/perkebunan/peternakan
Agrikultur merupakan kegiatan manusia paling utama yang berdampak pada keanekaragaman
hayati. Oleh karena itu, banyak ahli yang mengatakan bahwa rencana apapun untuk melindungi
keanekaragaman hayati harus mempertimbangkan faktor kegiatan agrikultur. Ada beberapa alasan
mengapa agrikultur memiliki dampak yang begitu buruh; salah satunya adalah konversi kawasan alami
menjadi lahan agrikultur (pertanian/perkebunan/peternakan).

Gambar 2.2: Untuk meningkatkan lahan siap-garap di wilayah-wilayah tertentu dari kondisi saat ini (warna
jingga) hingga mencapai potensi maksimalnya (warna biru), habitat alami harus dikonversi (Sumber: FAO 2002).
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Saat ini, 40 persen total luas daratan di bumi digunakan untuk lahan pertanian dan untuk memberi
makan ternak. The World Resources Institute menyatakan bahwa di banyak negara berkembang
terjadi peningkatan konversi kawasan alam menjadi lahan agrikultur. The United Nations Environment
Programme (UNEP) memprediksi bahwa di kawasan Afrika dan Asia Barat lahan agrikultur dapat
meningkat dua kali lipat di tahun 2050 dan terjadi laju peningkatan 25% di kawasan Asia-Pasifik.
Sebagian besar dari kegiatan konversi ini akan mempengaruhi ekosistem hutan. Seperlima dari hutan
besar di dunia yang tersisa dapat berubah menjadi lahan pertanian dan peternakan. Erosi seringkali
menyebabkan hilangnya kesuburan tanah, khususnya di wilayah tropis, sehingga petani lokal terpaksa
mengkonversi hutan tropis menjadi lahan untuk bercocok tanam. Kondisi ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap keanekaragaman hayati, karena tumbuhan dan hewan yang secara alami tinggal di
hutan akan kehilangan tempat hidupnya.

Alasan lain mengapa agrikultur mengurangi keanekaragaman hayati adalah bahwa petani
menginginkan hasil produksi sebanyak-banyaknya. Hal ini mengakibatkan tumbuhan serta hewan yang
dapat mengurangi hasil produksi dianggap sebagai hama dan berusaha untuk dihilangkan. Untuk
memperoleh hasil produksi yang tinggi, tidak hanya pestisida tetapi juga pupuk kimia dan alat-alat
berat digunakan dalam kegiatan agrikultur di banyak tempat saat ini. Kelemahan dari pertanian
intensif “input tinggi” seperti itu adalah tidak hanya memusnahkan banyak spesies yang muncul
secara alami, tetapi juga menimbulkan erosi tanah dan pencemaran yang berat. Hal ini berdampak
pada lebih banyak lagi spesies sehingga mengurangi kesempatan bagi tanaman dan hewan di alam
untuk bertahan hidup.

Hal ini harus dilihat berdampingan dengan latar belakang kebutuhan pangan secara global yang terus
meningkat. Di tahun 2020, PBB memperkirakan bahwa akan terdapat 7,7 miliar orang di bumi, dan
seluruhnya membutuhkan makanan. Bahkan saat ini pun, banyak orang yang sudah mengalami
kelaparan. Beberapa pihak berargumen bahwa secara umum, produksi pangan dunia sudah
mencukupi namun yang menjadi masalah adalah distribusinya. Sebagian lain mengatakan bahwa jika
kita hanya menunggu terjadinya distribusi pangan yang merata secara global maka itu adalah suatu
tindakan yang sia-sia.

Tantangan lainnya adalah konsumsi daging yang meningkat di banyak negara. Memelihara hewan
ternak untuk menghasilkan daging membutuhkan asupan makanan yang tinggi — jika manusia
langsung mengkonsumsi tanaman dari lahan yang dibutuhkan untuk menyediakan makanan bagi
ternak tersebut, maka akan dihasilkan sekitar sepuluh kali lebih banyak energi. Oleh karena itu,
konsumsi daging justru meningkatkan kebutuhan akan lahan pertanian menjadi lebih banyak lagi.

Masalah yang dihadapi oleh sebab itu adalah bagaimana cara yang paling baik agar dapat
memproduksi pangan yang cukup dan di saat yang bersamaan juga melindungi keanekaragaman
hayati. Beberapa strategi telah diusulkan. Sebagai contoh, pertanian yang lebih tidak intensif dengan
input yang lebih rendah memberikan kesempatan untuk menghindari berbagai dampak negatif dari
pertanian dengan input tinggi; namun hasil produksi yang lebih rendah tentunya akan membutuhkan
lebih banyak lahan, dengan kata lain akan perlu dilakukan konversi kawasan alami menjadi lahan
agrikultur. Kemungkinan lainnya adalah dengan meningkatkan produktivitas agrikultur pada lahan
yang sudah ada, melalui dua strategi yang
berbeda. Strategi pertama adalah dengan
mengaplikasikan teknologi baru yang dapat
meningkatkan produktivitas dengan input yang
lebih sedikit, misalnya menggunakan varietas
tanaman baru yang lebih baik. Namun perlu
diingat juga bahwa teknologi baru akan
membutuhkan pengetahuan khusus untuk
dapat mengaplikasikannya dan seringkali hal ini
berujung pada pendanaan yang lebih besar. Petani akan harus memberikan investasi yang cukup
tinggi, dan hal ini seringkali menjadi kendala. Strategi kedua adalah dengan mengaplikasikan metode-
metode konvensional yang membutuhkan pestisida serta pupuk dalam jumlah yang lebih sedikit,
misalnya dengan melakukan rotasi tanaman pangan. Metode-metode seperti ini membutuhkan
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wawasan yang luas dan juga tenaga yang lebih banyak, yang kembali lagi merupakan suatu kendala,
khususnya untuk para petani yang kurang mampu.

Di sisi lain, sebagian orang mempertanyakan apakah kita benar-benar perlu meningkatkan produksi
pangan sebegitu tingginya hingga pada level merusak keanekaragaman hayati. Sebaliknya, seharusnya
kita melakukan usaha-usaha untuk mengurangi kebutuhan pangan dengan mengurangi konsumsi
daging atau dengan menggunakan sumber daya yang ada dengan lebih efisien, tidak membuang-
buang makanan, dan mendistribusikannya dengan lebih baik. Permasalahannya adalah strategi ini
akan membutuhkan upaya perubahan sosio-ekonomi yang drastis, seperti perubahan pola makan, dst,
yang sulit untuk dicapai, atau kalaupun dapat tercapai akan membutuhkan waktu yang sangat lama.

Semua strategi yang digambarkan di atas masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya.
Selain masalah teknis, strategi-strategi tersebut juga mengandung perbedaan nilai yang mendasar.
Sebagai contoh, apakah kita harus mengorbankan mengkonversi kawasan alami menjadi lahan
agrikultur agar dapat melakukan kegiatan agrikultur yang lebih ramah terhadap keanekaragaman
hayati? Apakah kita
membiarkan dilema ini dialami
oleh para petani saja, ataukah
para konsumen juga
bertanggung jawab  dalam
melindungi  keanekaragaman
hayati berkaitan dengan
produksi pangan? Semua ini
akan menjadi faktor dalam
mempertimbangkan strategi umum mana yang paling potensial dalam menyeimbangkan kebutuhan
pangan di masa mendatang dengan tujuan melindungi keanekaragaman hayati.
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3. Keanekaragaman hayati di laut

Laut menutupi lebih dari dua pertiga permukaan bumi dan memiliki keanekaragaman hayati dalam
jumlah yang sangat tinggi. Dalam bab ini kita akan melihat tiga permasalahan keanekaragaman hayati
terkait dengan laut: menghentikan penangkapan ikan berlebih, melindungi terumbu karang, dan
membangun kawasan konservasi di laut lepas.

3.1. Penangkapan berlebih (overfishing)

Manusia telah menangkap ikan di laut sejak zaman dahulu. Sekarang, sekitar 49 juta orang di seluruh
dunia bekerja sebagai nelayan dan 212 juta lainnya bekerja di bidang terkait (seperti memperbaiki
kapal, menjual ikan di pasar, dsb). Secara keseluruhan, 261 juta orang di seluruh dunia bergantung
secara langsung pada perikanan sebagai mata pencahariannya.

Pada tahun 1970, total produksi ikan di dunia adalah 65 juta ton; di tahun 2000 jumlah itu telah

bertambah dua kali lipat menjadi 125 juta ton. 85 juta ton dihasilkan dari penangkapan ikan di alam,

sisanya berasal dari budidaya akuakultur (sekitar 40 juta ton, lihat Gambar 3.1 untuk melihat contoh

budidaya akuakultur). Penangkapan ikan sendiri, tanpa akuakultur, tidak akan cukup untuk memenuhi

kebutuhan akan ikan karena hasil tangkapan laut dunia telah mencapai batas tertingginya. Meskipun

terdapat kapal penangkap ikan yang lebih baik dengan peralatan yang lebih canggih mencoba untuk
menangkap ikan lebih banyak
lagi, hasil tangkapan ikan di dunia
tidak pernah meningkat sejak
tahun 1990 menurut FAO.

Gambar 3.1: Budidaya akuakultur
menghasilkan ikan dan makanan laut
lainnya dalam keramba apung (foto)
atau danau buatan (Sumber: FAO
2012)

Mengeksploitasi laut

Metode penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan menghasilkan kerusakan yang cukup besar.
Diantaranya, bottom trawling (menarik kandang yang terbuka sepanjang dasar laut, sehingga merusak
kehidupan yang ada di dasar laut), penggunaan racun dan peledak di sekitar terumbu karang, serta
peralatan yang secara tidak sengaja dapat membunuh burung-burung laut atau menangkap mamalia
laut. Tekanan terhadap alam yang berasal dari penangkapan ikan juga telah mengubah distribusi dan
jumlah dari berbagai populasi ikan. Banyak daerah penangkapan serta persediaan yang diambil
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melebihi dari batas berkelanjutan mereka. Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO),
penangkapan ikan secara berlebihan merupakan kegiatan manusia paling utama yang menjadi
ancaman bagi keanekaragaman hayati di laut. Di tahun 2000, tiga perempat persediaan ikan di lautan
akan tereksploitasi hingga semakin berkurang dan habis. Tingkat produksi di 12 dari 16 daerah
perikanan di dunia telah berkurang hingga di bawah jumlah tertinggi dalam sejarahnya.

Gambar 3.2: Sekitar
tiga-perempat laut
dunia saat ini telah
diambil ikannya
melebihi daya
lentingnya (FAO 2010
amended).

Menuju perikanan yang berkelanjutan

Perikanan yang berkelanjutan bertujuan untuk melakukan penangkapan ikan dalam laju yang tepat
sehingga dapat meninggalkan sisa populasi ikan yang stabil dalam waktu ke depannya. Di berbagai
negara, kuota penangkapan ikan ditentukan dalam proses politik, dimana terdapat berbagai kelompok
terkait yang berkontribusi, seperti industri, nelayan, dan ilmuwan. Industri perikanan dan ilmuwan
seringkali memiliki pandangan yang berbeda mengenai jumlah ikan yang dapat ditangkap per tahun,
tapi menghindari terjadinya penangkapan ikan berlebih merupakan salah satu target keanekaragaman
hayati yang harus dicapai. Komisi Eropa, contohnya, menyatakan bahwa jumlah penangkapan total
yang diperbolehkan di Eropa beberapa tahun belakangan ini adalah 40 persen di atas jumlah yang
disarankan oleh para ilmuwan. Tidak seperti ilmuwan yang tidak bergantung pada kegiatan
penangkapan ikan, para nelayan lebih memilih jumlah tangkapan yang lebih tinggi untuk diizinkan.

Gambar 3.3: Jejaring
makanan di laut.
Setelah ikan-ikan besar
di posisi teratas jejaring
makanan telah habis
ditangkap, perikanan
harus menangkap ikan-
ikan yang lebih kecil
serta  udang-udangan
yang berada di posisi
bawah dalam jejarang
makanan. (Sumber:
Pauly 2003).

Kelebihan kapasitas dan subsidi

Saat ini, terdapat terlalu banyak kapal mengejar ikan dengan jumlah yang terlalu sedikit. Di tahun
1992, Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) menemukan bahwa kapasitas penangkapan total di
dunia adalah dua kali dari batasan yang dianjurkan untuk perikanan yang berkelanjutan. Karena
semakin sulit untuk mencari penghasilan dari menangkap ikan, beberapa pemerintahan membayar
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subsidi bagi para nelayan atau mengurangi pajak mereka. Hal ini kadang kala berakibat pada semakin
meningkatnya jumlah kapal nelayan dan usaha-usaha yang sulit untuk bertahan. Kelebihan kapasitas
tidak hanya merupakan masalah untuk ketersediaan ikan tetapi juga bagi para nelayan. Mereka
terkadang harus saling bersaing hingga pada suatu titik dimana hampir mustahil untuk memperoleh
penghasilan. Komisi Eropa, Cina, dan Vietnam, sebagai contoh, mulai bergerak untuk mengurangi
jumlah kapal-kapal penangkap ikan yang terlalu besar, sedangkan di negara lain seperti Indonesia,
Kamboja, dan Malaysia jumlah kapal penangkap ikan masih terus bertambah. Untuk menyesuaikan
kapasitas penangkapan ikan dengan konsep perikanan yang berkelanjutan, harus diusulkan untuk
berhenti menggunakan anggaran publik untuk membuat atau memodernisasi kapal penangkap ikan.
Terlepas dari itu semua, para nelayan harus bisa mendapatkan penghasilan.
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3.2. Terumbu karang

Keanekaragaman hayati pada terumbu karang

Karang merupakan struktur batuan gamping atau batuan kapur (limestone) yang berasal dari kerangka
jutaan hewan dan tumbuhan laut kecil. Terumbu karang seringkali disebut sebagai “hutan hujan-nya
lautan (rainforest of the sea)” dan merupakan salah satu

ekosistem paling beragam di bumi. Terumbu karang hanya

menutupi kurang dari 0,1 persen permukaan laut di bumi,

sekitar setengah luas wilayah Prancis, namun mereka

menjadi tempat tinggal bagi seperempat dari seluruh

spesies di lautan termasuk ikan, burung laut, spons, dan

berbagai jenis makhluk laut lainnya. Terumbu karang

banyak terdapat di perairan dangkal di daerah tropis.

Terumbu karang memberikan keuntungan bagi pariwisata,

perikanan, dan perlindungan kawasan pantai. Para ahli

ekonomi mengatakan bahwa nilai tahunan global dari

terumbu karang mencapai 375 miliar dolar Amerika.

Gambar 3.4:
Lokasi dan
keanekaragam
an terumbu
karang di
dunia.
Sebagian besar
terumbu
karang berada
di perairan
tropis yang
hangat di
negara-negara
berkembang.
(Sumber: NASA 2012)

Ancaman terhadap terumbu karang

Terumbu karang sangatlah rentan. Mereka berada dalam ancaman, sebagai contoh dari penangkapan
ilegal, penggunaan yang berlebihan, dan pencemaran air yang berasal dari pertanian (lihat Gambar
3.5). Para ilmuwan mengatakan bahwa lebih dari sepertiga terumbu karang dunia telah hancur atau
mengalami kerusakan yang parah. Sebagian besar terumbu karang berada di perairan tropis, dimana
negara berkembang tidak selalu memiliki sumber daya yang cukup untuk melindunginya.
Perlindungan berarti termasuk diantaranya mengimplementasikan dan mengawasi larangan untuk
menangkap ikan, mengurangi pencemaran, membuat dan menjalankan rencana eko-turisme,
membuat perencanaan pengelolaan kawasan pesisir yang ramah lingkungan, atau menanggulangi
hama terumbu karang. Semua upaya tersebut membutuhkan pendanaan.
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Gambar 3.5: Terumbu karang berada dalam tekanan dari aktivitas manusia. (Pollution: pencemaran;
coastal development: pengembangan kawasan pantai; tourism: pariwisata; outbreak of coral pests:
wabah penyakit terumbu karang; marine pollution: pencemaran laut; hurricanes and tsunamis: badai
dan tsunami; fisheries: perikanan) (Sumber SEQS 2012)

3.3. Kawasan konservasi perairan di laut lepas

Kawasan konservasi perairan atau Marine Protected Areas (MPAs) adalah kawasan alami di laut yang
melindungi keanekaragaman hayati laut dan menyediakan naungan bagi spesies yang terancam punah
dan bagi populasi berbagai ikan komersil. Saat ini ada sekitar 2 persen dari perairan laut dunia yang
dilindungi. Sebagai perbandingan, lebih dari 12 persen dari luas daratan dunia dilindungi. Salah satu
target keanekaragaman hayati adalah untuk meningkatkan luas kawasan konservasi perairan (MPA)
menjadi 10 persen dari lautan di dunia. Saat ini, sebagian besar MPA berada dekat dengan pantai di
perairan yang merupakan wilayah suatu negara. Di perairan “laut lepas”, yaitu perairan laut yang
berjarak lebih dari 322 km dari pantai, perlindungan terhadap laut sangatlah terbatas. Salah satu
tantangan dalam meningkatkan jumlah dan luas kawasan konservasi perairan (MPA) adalah bahwa di
laut lepas, tidak ada negara yang dapat membuat MPA seperti pada perairan di wilayah negaranya
sendiri.

Gambar 3.6: Banyak Kawasan Konservasi Perairan baru yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran tahun 2020
(Sumber: UNEP-WCMC 2012).
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Perairan laut lepas sangatlah penting. Kawasan ini menutupi dua pertiga dari seluruh permukaan laut
dunia dan menurut CBD, memiliki nilai keanekaragaman hayati yang paling tinggi. Meskipun terdapat
pola kerja legal internasional yang membahas tentang laut lepas (Konvensi PBB tentang Hukum Laut),
namun fokusnya hanya pada aspek-aspek spesifik tertentu, seperti penangkapan ikan, pencemaran,
atau penambangan bawah air, tetapi tidak tentang bagaimana membuat kawasan konservasi di
perairan laut lepas.

Gambar 3.7. Peta dunia
mengilustrasikan daerah
laut lepas (warna biru) yang
berjarak lebih dari 322 km
dari pantai. Kawasan
tersebut tidak berada dalam
wilayah  hukum  negara
manapun. (Sumber: EoE
2012)

Saat ini, terdapat jumlah kawasan konservasi perairan yang sangat sedikit di laut lepas. Pada tahun
2002 contohnya, negara Itali, Prancis, dan Monaco menandatangani perjanjian yang menghasilkan
“Kawasan Perlindungan Pelagos” atau “Pelagos Sanctuary” yang terletak di Laut Mediterania. Mereka
sepakat untuk mengawasi kapal-kapal yang terdaftar di masing-masing negara, namun kapal-kapal
yang berasal dari negara lain tidak dapat dikontrol. Contoh lainnya adalah “Kawasan Konservasi
Perairan di Orkneys Selatan” atau “South Orkneys MPA” di perairan dingin Antartika. Dibuat pada
tahun 2010, di kawasan tersebut penangkapan ikan dilarang. MPA tersebut dibuat oleh 35 negara,
yang merupakan anggota Komisi Konservasi Sumber Daya Hayati Laut Antartika (CCAMLR). Perjanjian
apapun yang berkaitan dengan kawasan laut lepas berlaku hanya untuk negara-negara yang
menandatanganinya, kewenangan dari negara lain di luar perjanjian tidak terpengaruh. Hal ini berarti
bahwa negara-negara yang ikut menandatangani perjanjian tersebut tidak dapat membuat peraturan
yang mengikat negara lainnya. Oleh karena itu, perlindungan terhadap perairan laut lepas menjadi
sulit untuk dilakukan tanpa adanya perjanjian internasional baru (seperti misalnya perjanjian
tambahan di bawah Konvensi PBB tentang Hukum Laut). Namun, perjanjian seperti itu secara legal
akan sulit untuk dibuat, dapat membatasi akses kapal penangkap ikan ke daerah-daerah penangkapan
yang penting, dan pelaksanaannya akan menjadi sesuatu yang sulit dan membutuhkan pendanaan
yang besar.
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4. Pembagian Beban dan Keuntungan

Negosiasi dan perjanjian internasional mengenai tantangan-tantangan global seperti perlindungan
keanekaragaman hayati selalu menimbulkan pertanyaan seperti: Siapakah yang bertanggung jawab
untuk melakukan perlindungan tersebut? Siapa yang akan membayarnya? Siapa yang akan
mendapatkan keuntungan dari keanekaragaman hayati? Siapa yang akan menang dan siapa yang
akan kalah?

Keanekaragaman hayati merupakan isu yang kompleks yang berhubungan dengan banyak tujuan
penting lainnya. Untuk mengumpulkan pendanaan untuk melindungi keanekaragaman hayati, suatu
strategi global telah disepakati di tahun 2010, namun pertanyaan besar masih belum terjawab: Dari
manakah dana serta kebutuhan lain seperti wawasan untuk melakukan konservasi, restorasi, dan
melindungi keanekaragaman hayati di dunia akan berasal?

4.1. Dana untuk perlindungan keanekaragaman hayati

Sejauh ini, sebagian besar pendanaan telah disediakan melalui Sarana Lingkungan Hidup Dunia
(Global Environmental Facility) atau GEF. Sumber pendanaan ini mendukung berbagai kegiatan
terkait lingkungan hidup, sebagai contoh konservasi alam sesuai dengan CBD di negara-negara
berkembang. Dana GEF berasal dari kontribusi sukarela negara-negara maju (lihat Gambar 4.1).
Konferensi Para Pihak atau Conference of Parties (COP) mengenai Konvensi Keanekaragaman Hayati
memberikan keputusan mengenai prinsip-prinsip dan kriteria bagaimana dana tersebut akan
digunakan. Sejak tahun 2003, GEF telah menginvestasikan sebagian besar dana keanekaragaman
hayatinya (2,9 miliar dolar AS) ke lebih dari 2000 kawasan lindung di seluruh dunia, yaitu seluas lebih
dari 6,34 juta km? (hampir dua kali luas negara India).

Terdapat suatu konsensus umum di antara negara-negara di dunia bahwa pendanaan yang saat ini
tersedia untuk keanekaragaman hayati dari GEF, pemerintahan nasional, serta dari sumber-sumber
lainnya adalah jauh dari jumlah yang cukup untuk menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati di
dunia.

Sebagian orang berpendapat bahwa uang tersebut lebih baik digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang lebih mendesak dari keanekaragaman hayati. Sebagian lain berpendapat bahwa
melakukan investasi untuk keanekaragaman hayati akan lebih menguntungkan secara ekonomi untuk
jangka panjang.
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Dari manakah sumber pendanaan untuk perlindungan keanekaragaman hayati di negara
berkembang harus berasal?

Negara-negara berkembang seringkali tidak dapat menyediakan dana untuk melakukan upaya-upaya
untuk melindungi keanekaragaman hayati, dan negara maju bisa saja tidak mau untuk membayar
lebih dari apa yang sudah mereka bayarkan ke GEF.

Pertanyaan mengenai dari manakan sumber dana harus berasal menimbulkan beberapa
permasalahan tersendiri. Sebagian orang berpendapat bahwa negara maju telah mengurangi
keanekaragaman hayati di negaranya sendiri dan sekarang meminta negara berkembang untuk
melindungi keanekaragaman hayati mereka, sehingga tanggung jawab terletak di negara maju untuk
menyediakan pendanaan untuk melindungi keanekaragaman hayati di dunia. Lainnya berpendapat
bahwa meskipun negara berkembang cenderung miskin, mereka sendirilah yang harus bertanggung
jawab dan berkontribusi — mungkin dalam jumlah yang tidak sebesar negara maju, tapi setidaknya
turut berkontribusi.

Sejauh ini, negara-negara maju telah secara sukarela membayarkan sejumlah dana ke GEF. Sebagian
orang berpendapat bahwa cara ini telah berjalan dengan baik, sehingga tidak lagi perlu dilakukan
pengumpulan dana tambahan secara wajib. Sebagian lain berpendapat bahwa mengingat pendanaan
saat ini tidak mencukupi untuk melindungi keanekaragaman hayati dunia, maka kontribusi sukarela
tidaklah cukup dan dibutuhkan pendanaan lain yang bersifat wajib.

Satu pertanyaan yang juga muncul adalah apakah dana tersebut harus berasal dari negara (dan secara
tidak langsung berasal dari warga yang membayar pajak) saja. Apakah sebaiknya mencari sumber lain,
seperti misalnya pendanaan yang berasal dari perusahaan swasta atau dari konsumen? Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan memungut biaya dari pihak yang melakukan
pencemaran atau dari pihak yang menggunakan sumber daya alam, dan hal ini akan berakibat pada
harga yang naik di pihak konsumen. Argumen yang melawan pendapat tersebut adalah bahwa
pendekatan ini tidak akan efisien, sulit untuk dilakukan, dan akan menghambat pertumbuhan
ekonomi.

4.2. Pembagian akses dan manfaat: Protokol Nagoya

Pembagian keuntungan yang setara dan adil dari penggunaan sumber daya genetik adalah salah satu
dari tiga tujuan utama CBD. Hal ini dianggap sebagai elemen yang penting untuk dapat merealisasikan
dua tujuan lainnya: untuk melindungi keanekaragaman hayati dan untuk menggunakannya secara
berkelanjutan.

Istilah “sumber daya genetik” adalah unit hereditas yang ada di dalam semua makhluk hidup. Unit
hereditas tersebut menentukan berbagai komponen yang ada di dalam suatu organisme dan sifatnya
diturunkan. Sumber daya genetik — serta pengetahuan tradisional mengenai suatu organisme,
karakternya, dan penggunaannya — dapat memberikan banyak manfaat untuk penelitian dan dapat
dikembangkan secara komerisal, misalnya sebagai obat-obatan baru, makanan yang lebih baik,
industri enzim, kosmetik, dsb.

Seperti berbagai jenis sumber daya lainnya, sumber daya genetik — dan pengetahuan tradisional
terkait yang ada di antara komunitas adat dan lokal — tidak terdistribusi secara merata di dunia.
Sumber daya genetis banyak terdapat di daerah dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, sebagai
contoh, sebagian besar ditemukan di daerah tropis dan / atau di negara berkembang. Namun,
perusahaan-perusahaan yang dapat mengeksploitasi sumber daya genetik karena memiliki
teknologinya, sebagian besar berasal dari negara maju. Jika dilihat dari sudut pandang negara
berkembang, kondisi ini disebut sebagai “pembajakan hayati” atau “biopiracy”, suatu istilah yang
digunakan pada kasus-kasus dimana perusahaan-perusahaan tersebut memperoleh sumber daya
genetik dari negara lain tanpa meminta izin dan tanpa memberikan pembagian keuntungan yang
diperoleh dari pemanfaatan komersil kepada negara tempat sumber daya tersebut berasal.
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Protokol Nagoya

Setelah melakukan negosiasi selama bertahun-tahun, suatu perjanjian mengenai “akses terhadap
sumber daya genetik dan pembagian keuntungan yang adil dan merata dari pemanfaatannya”
(Protokol Nagoya, dinamakan dari kota Nagoya di Jepang tempat perjanjian itu dibuat) berhasil
disepakati pada pertemuan COP10 di bulan Oktober 2010. Dalam perjanjian ini, “penyedia” atau
“providers” merujuk pada negara yang dapat memberikan izin akses untuk sumber daya genetik yang
mereka miliki dan mereka akan memperoleh pembagian keuntungan yang diperoleh dari
pemanfaatan sumber daya tersebut (lihat Gambar 4.1). Protokol tersebut juga menyatakan bahwa
pada kasus-kasus dimana masyarakat adat atau komunitas lokal menyediakan pengetahuan dari
tradisi mereka yang berkaitan dengan pemanfaatan suatu sumber daya genetik, maka mereka juga
harus mendapatkan keuntungan tersebut. “Pengguna” atau “users” adalah pihak yang ingin
memanfaatkan suatu sumber daya genetik atau pengetahuan tradisional yang terkait dengan sumber
daya tersebut. Mereka harus meminta izin dari negara tempat sumber daya genetik tersebut berada.
Mereka juga harus membuat kesepakatan dengan negara penyedia mengenai syarat-syarat
pembagian keuntungan dari sumber daya tersebut.

Gambar 4.1: Bagan Pembagian Akses dan Keuntungan. Panah berwarna merah muda menunjukkan bahwa
sebagian keuntungan dari produk-produk baru yang diberasal dari keanekaragaman hayati akan kembali pada
daerah asalnya, yaitu negara dari mana keanekaragaman hayati tersebut berasal. (Sumber: CBD 2012,
dimodifikasi)

Pembagian keuntungan dapat dilakukan dalam bentuk uang dan / atau kerjasama, sebagai contoh
dalam bentuk penelitian serta tranfer teknologi baru. Keuntungan yang diberikan harus dapat
membantu memperbaiki upaya-upaya konservasi dan penggunaan keanekaragaman hayati yang
berkelanjutan. Protokol Nagoya akan membantu terwujudnya aturan yang dapat saling dibandingkan
di seluruh dunia.
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Contoh pembagian keuntungan

Suku Kani tinggal di daerah pedalaman hutan di Kerala,
India. Sebuah tim peneliti dari Institut Penelitian dan
Taman Botani Tropis (TBGRI) sedang melakukan ekspedisi
ke dalam pedalaman hutan tersebut, dipandu oleh para
anggota suku Kani. Saat melakukan ekplorasi, para peneliti
memperhatikan perilaku suku Kani vyaitu senantiasa
memakan suatu buah, yang membuat mereka tetap segar
dan berenergi. Suku Kani awalnya enggan untuk
memberitahukan sumber dari buah tersebut, karena itu
adalah rahasia suku yang tidak boleh diberikan ke dunia
luar. Setelah dilakukan persuasi akhirnya mereka mau
menunjukkan sumber tanaman dari buah tersebut. Para
peneliti mengambil sampel tanaman untuk dipelajari
kandungannya. Tanaman tersebut diidentifikasi sebagai
tanaman langka yang hanya ada di hutan pegunungan.
Tanaman tersebut pernah didokumentasikan sebelumnya,
namun penggunaannya secara tradisional dan kandungan
khususnya belum diketahui. Peneliti TBGRI menemukan
bahwa buah dari tanaman tersebut mengandung senyawa
yang dapat melawan rasa lelah dan menggunakan
senyawa tersebut untuk mengembangkan obat "Jeevani",
yang baik untuk kesehatan dan dapat membantu
mengurangi stres dan kelelahan. TBGRI memutuskan
bahwa suku Kani harus memperoleh setengah dari hasil
penjualan obat tfarsebut. Dana abadi dibuat dengan tujuan oleh masyarakat tradisional Kani (KIRI),
untu.k berbagi k(?untungarj dengan  membantu produk obat yang dijual: Jeevani (KANAN)
kesejahteraan dan kegiatan-kegiatan pemberdayaan untuk | s mber (Wikipedia dan
suku Kani di Kerala, dan untuk mengidentifikasi tanaman | http://sanjeevaniherbals.com/)

lainnya yang dimanfaatkan oleh suku Kani.

Gambar 4.2: Tanaman yang digunakan

Lingkup dan batasan dari Protokol Nagoya

Protokol Nagoya akan mulai dilaksanakan ketika 50 negara telah meratifikasi (menjadi bagian dari)
perjanjian tersebut, hal ini diharapkan dapat segera terwujud di masa mendatang. Pemerintah di
berbagai negara saat ini harus mulai memutuskan dan mempersiapkan bagaimana cara yang paling
baik untuk mereka dapat melaksanakan aturan-aturan dalam Protokol tersebut.

Meskipun Protokol Nagoya telah menetapkan aturan-aturan mengenai Pembagian Akses dan
Keuntungan, masih perlu dirumuskan suatu kesepakatan mengenai apa yang harus dilakukan terhadap
jutaan sampel spesies (dan sumber daya genetik yang terkandung di dalamnya) yang diperoleh dari
negara-negara berkembang sebelum Protokol Nagoya dibuat oleh peneliti dan perusahaan-
perusahaan dari negara maju. Sebagian mengatakan bahwa sampel-sampel ini diperoleh dengan cara
yang benar di masa lampau. Menerapkan Protokol Nagoya pada sampel-sampel tersebut adalah
seperti mengubah batas kecepatan mobil di jalan tol lalu kemudian mendenda semua pengendara
yang mengemudi terlalu cepat di masa lampau, sebelum batas kecepatan baru tersebut diberlakukan.
Sebagian lain mengatakan bahwa negara-negara dimana sampel-sampel tersebut berasal masih
merupakan pemilik dari material tersebut sehingga berhak mendapatkan keuntungan dari
pemanfaatannya.
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Permasalahan lainnya terkait dengan Protokol Nagoya yang tidak mengatur sumber daya genetik
untuk organisme laut di perairan laut lepas (ikan, alga, fungi, dsb). Sumber daya tersebut tidak ada
pemiliknya (penyedia) dan tersedia secara cuma-cuma untuk semua orang. Saat ini sumber daya
genetik laut digunakan hanya oleh sejumlah kecil peneliti dan perusahaan dari beberapa negara maju.

“Kebebasan laut lepas” telah lama menjadi suatu tradisi, dan sebagian percaya bahwa nilai tersebut
harus dijaga. Sebagian lain berpendapat bahwa sumber daya genetik laut lepas adalah milik seluruh
umat manusia dan bahwa keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatannya harus digunakan untuk
mendukung konservasi keanekaragaman hayati di negara berkembang.
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